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Abstract: Diseases in cattle, especially Foot and Mouth Disease (FMD), have a major economic impact on 

farmers. FMD is a highly contagious viral disease in even-toed ungulates such as cattle, buffalo, goats, and sheep. 

This virus from the genus Aphthovirus, family Picornaviridae spreads rapidly through direct contact, air, or 

contaminated objects. The impact of FMD is very detrimental, including decreased milk production in dairy cows, 

weight loss in beef cattle, and death in severe cases. In addition, high medical costs, restrictions on livestock 

trade, and reduced consumer confidence in livestock products are also important consequences. The FMD 

outbreak in Indonesia in 2022, especially in East Java, caused major losses for farmers. Therefore, a fast and 

accurate diagnostic system is needed for early detection of the disease. Early diagnosis helps farmers take 

appropriate treatment measures such as isolating infected livestock, administering drugs, and disinfecting pens 

to prevent the spread. This article discusses the implementation of the forward chaining method in an expert 

system for diagnosing cattle diseases, including FMD. This method analyzes cattle symptoms and matches them 

with rules in the knowledge base systematically, from symptoms to diagnosis. With this approach, the expert system 

can provide a fast and accurate diagnosis and appropriate treatment recommendations. This is expected to help 

farmers reduce losses, increase productivity, and support the sustainability of cattle farming businesses in 

Indonesia. 
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Abstrak: Penyakit pada sapi ternak, khususnya Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) atau Foot and Mouth Disease 

(FMD), berdampak besar secara ekonomi bagi peternak. PMK adalah penyakit virus yang sangat menular pada 

hewan berkuku genap seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba. Virus dari genus Aphthovirus, famili 

Picornaviridae ini menyebar cepat melalui kontak langsung, udara, atau benda terkontaminasi. Dampak PMK 

sangat merugikan, termasuk penurunan produksi susu pada sapi perah, penurunan berat badan pada sapi potong, 

dan kematian pada kasus berat. Selain itu, biaya pengobatan tinggi, pembatasan perdagangan ternak, dan 

berkurangnya kepercayaan konsumen terhadap produk peternakan juga menjadi konsekuensi penting. Wabah 

PMK di Indonesia tahun 2022, terutama di Jawa Timur, menimbulkan kerugian besar bagi peternak. Untuk itu, 

sistem diagnosa yang cepat dan akurat sangat diperlukan untuk deteksi dini penyakit. Diagnosa dini membantu 

peternak mengambil tindakan penanganan tepat seperti isolasi ternak terinfeksi, pemberian obat, dan desinfeksi 

kandang untuk mencegah penyebaran. Artikel ini membahas implementasi metode forward chaining dalam sistem 

pakar diagnosis penyakit sapi, termasuk PMK. Metode ini menganalisis gejala sapi dan mencocokkannya dengan 

aturan dalam basis pengetahuan secara sistematis, dari gejala hingga diagnosis. Dengan pendekatan ini, sistem 

pakar dapat memberikan diagnosis cepat dan akurat serta rekomendasi penanganan yang sesuai. Hal ini 

diharapkan membantu peternak mengurangi kerugian, meningkatkan produktivitas, dan mendukung keberlanjutan 

usaha peternakan sapi di Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Sapi merupakan salah satu hewan ternak yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Di 

Indonesia, sapi menjadi komoditas utama dalam sektor peternakan karena menghasilkan 

produk-produk penting seperti daging, susu, kulit, dan pupuk organik dari kotorannya(Luthfi 

et al., 2024). Selain itu, sapi juga berperan dalam mendukung ketahanan pangan nasional, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Namun, keberhasilan usaha 
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peternakan sapi sering kali terhambat oleh berbagai tantangan, salah satunya adalah ancaman 

penyakit yang dapat menyerang ternak. 

Penyakit pada sapi dapat menimbulkan dampak yang signifikan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dampak langsung meliputi penurunan produktivitas, seperti 

berkurangnya produksi susu pada sapi perah atau penurunan bobot badan pada sapi potong. 

Sementara itu, dampak tidak langsung mencakup kerugian ekonomi akibat biaya pengobatan, 

kematian ternak, dan pembatasan perdagangan ternak yang terinfeksi penyakit tertentu. Salah 

satu contoh penyakit yang sering menjadi perhatian adalah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), 

yang dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan kerugian besar bagi peternak. 

Dengan kemajuan teknologi informasi, sistem pakar berbasis komputer dapat 

digunakan untuk membantu peternak dalam mendiagnosa penyakit secara efisien(Ahsanuddin, 

2024). Sistem pakar adalah perangkat lunak yang dirancang untuk meniru kemampuan seorang 

ahli dalam menyelesaikan masalah tertentu. Dalam konteks peternakan sapi, sistem pakar dapat 

membantu mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala yang diamati, memberikan rekomendasi 

penanganan, dan bahkan menyarankan langkah-langkah pencegahan. Salah satu metode yang 

sering digunakan dalam sistem pakar adalah forward chaining, yang bekerja dengan cara 

melakukan penalaran dari gejala menuju diagnosis. 

Pentingnya Diagnosa Penyakit yang Cepat dan Akurat,Diagnosa penyakit yang cepat 

dan akurat sangat penting dalam usaha peternakan sapi. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

alasan berikut: Pencegahan Penyebaran Penyakit, Banyak penyakit pada sapi bersifat 

menular, seperti PMK, antraks, dan brucellosis. Jika tidak segera didiagnosa dan ditangani, 

penyakit-penyakit ini dapat menyebar ke ternak lain dalam waktu singkat, menyebabkan wabah 

yang sulit dikendalikan. Efisiensi Biaya, Diagnosa dini memungkinkan peternak untuk 

mengambil langkah penanganan yang tepat sebelum penyakit berkembang menjadi lebih 

parah. Hal ini dapat mengurangi biaya pengobatan dan mencegah kerugian akibat kematian 

ternak. Meningkatkan Produktivitas, Dengan menjaga kesehatan ternak, peternak dapat 

memastikan bahwa sapi tetap produktif, baik dalam menghasilkan susu, daging, maupun 

produk lainnya. 

Namun, di banyak daerah, akses ke dokter hewan atau tenaga ahli sering kali terbatas. 

Oleh karena itu, sistem pakar berbasis komputer menjadi solusi yang menjanjikan untuk 

membantu peternak dalam mendiagnosa penyakit secara mandiri. 

Metode Forward Chaining dalam Sistem Pakar,Forward chaining adalah salah satu 

metode penalaran berbasis aturan (rule-based reasoning) yang digunakan dalam sistem pakar. 

Metode ini bekerja dengan cara memulai dari data atau fakta yang diketahui (dalam hal ini, 
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gejala yang diamati pada sapi) dan mencocokkannya dengan aturan-aturan yang ada dalam 

basis pengetahuan untuk mencapai kesimpulan (diagnosis penyakit). Proses forward chaining 

melibatkan langkah-langkah berikut: Input Gejala: Pengguna memasukkan gejala-gejala yang 

diamati pada sapi ke dalam sistem. Gejala ini dapat berupa tanda-tanda fisik seperti demam, 

luka pada mulut, kehilangan nafsu makan, atau pembengkakan pada tubuh. Pencocokan 

dengan Aturan: Sistem mencocokkan gejala yang dimasukkan dengan aturan-aturan yang ada 

dalam basis pengetahuan. Aturan ini biasanya berbentuk logika IF-THEN, misalnya: IF sapi 

mengalami demam tinggi DAN luka pada mulut THEN kemungkinan penyakit adalah PMK, 

IF sapi mengalami diare DAN dehidrasi THEN kemungkinan penyakit adalah cacingan. 

Diagnosa Penyakit: Berdasarkan pencocokan aturan, sistem memberikan hasil diagnosa 

berupa jenis penyakit yang mungkin diderita oleh sapi. Rekomendasi Penanganan: Setelah 

diagnosis selesai, sistem memberikan rekomendasi penanganan, seperti pemberian obat, isolasi 

ternak yang sakit, atau konsultasi lebih lanjut dengan dokter hewan(ELLEN, 2025). 

Implementasi Forward Chaining pada Diagnosa Penyakit Sapi,Implementasi metode 

forward chaining dalam sistem diagnosa penyakit sapi melibatkan beberapa komponen utama, 

yaitu: Basis Pengetahuan, Basis pengetahuan berisi aturan-aturan yang mencakup hubungan 

antara gejala dan penyakit. Aturan ini disusun berdasarkan informasi dari dokter hewan, 

literatur ilmiah, dan pengalaman peternak. Mesin Inferensi,  Mesin inferensi adalah komponen 

yang bertugas mencocokkan gejala yang dimasukkan oleh pengguna dengan aturan dalam basis 

pengetahuan untuk menghasilkan diagnosis. Antarmuka Pengguna, Antarmuka pengguna 

dirancang agar mudah digunakan oleh peternak. Biasanya, antarmuka ini berbentuk formulir 

atau menu pilihan di mana pengguna dapat memilih gejala yang diamati. 

Sebagai contoh, dalam sebuah studi kasus di daerah Banyumas, sistem pakar berbasis 

forward chaining berhasil mendiagnosa hingga 39 jenis penyakit sapi berdasarkan gejala yang 

dimasukkan oleh pengguna. Sistem ini dirancang untuk membantu peternak yang kesulitan 

mendapatkan akses ke dokter hewan, terutama di daerah terpencil. 

Keunggulan dan Tantangan,Metode forward chaining memiliki keunggulan seperti 

proses yang sistematis, dimana metode ini bekerja secara terstruktur dari gejala menuju 

kesimpulan sehingga meminimalkan kesalahan(Saputri, 2024). Selain itu, metode ini mudah 

diimplementasikan karena aturan-aturannya relatif mudah dibuat dan dimodifikasi sesuai 

kebutuhan. Keunggulan lainnya adalah efisiensi waktu, dimana diagnosis dapat dilakukan 

dengan cepat tanpa harus menunggu pemeriksaan manual yang memakan waktu. Namun, 

dalam implementasinya terdapat tantangan, yaitu keterbatasan basis pengetahuan yang 

membuat akurasi sangat bergantung pada kelengkapan dan kualitas basis tersebut, sehingga 
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perlu diperbarui secara berkala. Tantangan lain adalah variasi gejala, karena beberapa penyakit 

memiliki gejala yang mirip sehingga sulit dibedakan tanpa pemeriksaan lebih lanjut. 

Keunggulan Metode Forward Chaining ,Metode forward chaining bekerja dengan 

mengikuti aturan secara berurutan dari gejala yang terdeteksi menuju kesimpulan diagnosis. 

Pendekatan ini mengurangi kemungkinan kesalahan karena mengikuti langkah yang terstruktur 

dan logis. Aturan dan logika dalam forward chaining relatif mudah untuk dibuat, dimengerti, 

dan dimodifikasi. Fleksibilitas ini memungkinkan sistem untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

yang berubah atau ditambah dengan aturan baru tanpa kesulitan besar, karena diagnosis dimulai 

dari data awal (gejala) dan mengikuti aturan yang ada, proses ini lebih cepat dibandingkan 

dengan pemeriksaan manual yang memerlukan waktu lebih lama. Ini sangat membantu dalam 

situasi yang memerlukan diagnosa cepat. Keandalan metode ini sangat dipengaruhi oleh 

lengkap dan akuratnya basis pengetahuan yang digunakan. Bila basis pengetahuan kurang 

lengkap atau tidak up-to-date, hasil diagnosa bisa kurang akurat. Oleh karena itu, pembaruan 

basis pengetahuan secara rutin sangat penting. Banyak penyakit memiliki gejala yang mirip 

atau tumpang tindih, sehingga metode forward chaining bisa mengalami kesulitan dalam 

membedakan penyakit tersebut tanpa dukungan data pemeriksaan tambahan atau pemeriksaan 

lanjutan. 

Sapi merupakan salah satu hewan ternak yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun 

kesehatan sapi sering terancam oleh berbagai penyakit yang dapat menular dan berdampak 

pada produktivitas. Dengan kemajuan teknologi informasi, sistem pakar berbasis komputer 

dapat digunakan untuk membantu peternak dalam mendiagnosa penyakit secara efisien. 

Metode forward chaining dipilih karena kemampuannya dalam melakukan penalaran dari 

gejala menuju diagnosis(Ahmad & Nanja, 2025). 

Implementasi metode forward chaining dalam sistem diagnosa penyakit sapi 

menawarkan solusi yang efektif untuk membantu peternak dalam mengidentifikasi penyakit 

secara cepat dan akurat. Dengan sistem ini, peternak dapat mengambil langkah penanganan 

yang tepat untuk mencegah penyebaran penyakit dan meminimalkan kerugian ekonomi. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperluas cakupan penyakit yang dapat didiagnosa 

dan meningkatkan akurasi sistem melalui integrasi dengan teknologi lain, seperti machine 

learning. 
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2. METODE 

Metode forward chaining dalam sistem pakar untuk diagnosis penyakit pada sapi 

menggunakan teknik informatika secara terstruktur dan sistematis yang melibatkan beberapa 

tahap utama: pengumpulan data, pemrosesan aturan, inferensi, dan rekomendasi(Hasanah et 

al., 2025). Proses ini memanfaatkan basis pengetahuan yang berisi aturan-aturan jika-maka (if-

then rules), serta mesin inferensi untuk menyimpulkan diagnosis dari gejala yang diinput. 

Penerapan Teknik Informatika pada Metode Forward Chaining 

• Input Gejala (Data Entry): Pengguna (misalnya peternak atau dokter hewan) 

memasukkan gejala sapi yang diamati ke dalam sistem melalui antarmuka pengguna 

(user interface)(Andriyani et al., 2024). Sistem menggunakan formulir digital yang 

mengelola input data terstruktur yang menjamin keakuratan data. Data gejala ini 

menjadi fakta awal yang men-trigger proses inferensi. 

• Pencocokan Aturan (Rule Matching): Basis pengetahuan sistem memuat kumpulan 

aturan berbasis logika yang mendefinisikan hubungan antara gejala dan kondisi 

penyakit(Aldo et al., 2022). Setiap aturan tersimpan secara digital menggunakan format 

khusus (seringkali berupa aturan IF-THEN, misalnya: IF gejala A dan gejala B 

ditemukan THEN kemungkinan penyakit X). Mesin inferensi akan mengevaluasi fakta-

fakta dari input gejala dengan aturan-aturan yang ada, melakukan pencocokan atau 

matching secara otomatis. 

• Diagnosa Penyakit (Inference Engine): Mesin inferensi melakukan proses forward 

chaining, yaitu dimulai dari fakta-fakta yang diketahui (gejala) dan maju step-by-step 

ke kesimpulan yang mungkin (penyakit)(Baresi, 2023). Saat aturan terpenuhi, sistem 

menyimpulkan diagnosis sementara atau final yang paling relevan berdasarkan gejala 

yang ada. Proses ini juga bisa melibatkan penentuan probabilitas atau bobot kepastian, 

menggunakan teknik seperti certainty factor untuk memberikan tingkat keyakinan dari 

diagnosa. 

• Rekomendasi Penanganan (Advice Generation); Berdasarkan diagnosis, sistem 

kemudian mengakses modul pengetahuan tentang tindakan atau pengobatan yang 

sesuai(Nasri, n.d.). Sistem memberikan rekomendasi berupa saran medis, perawatan, 

atau langkah selanjutnya yang harus dilakukan peternak.  Rekomendasi ini bisa juga 

disajikan dengan informasi tambahan tentang cara pencegahan atau monitoring kondisi 

sapi. 
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Teknologi dan Teknik Informatika Pendukung:  

Basis Pengetahuan (Knowledge Base): Penyimpanan aturan dan fakta dalam database 

terstruktur.  Mesin Inferensi (Inference Engine): Algoritma forward chaining yang 

mengotomatisasi proses logika deduktif. Antarmuka Pengguna (User Interface): Media 

interaksi yang memudahkan input data dan penyajian hasil. Manajemen Data: Penggunaan data 

digital yang memungkinkan validasi, penyimpanan, dan retrival data secara efisien(Salam et 

al., 2023). Pengolahan Logika: Pemrograman berbasis aturan dalam bahasa pemrograman yang 

mendukung pengambilan keputusan otomatis. 

Metode forward chaining memanfaatkan teknik informatika secara menyeluruh mulai 

dari penginputan data digital, pemrosesan aturan secara otomatis, hingga penyajian hasil dan 

rekomendasi yang mendukung pengambilan keputusan praktis dalam diagnosis penyakit sapi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Implementasi Forward Chaining dalam Diagnosa Penyakit Sapi 

Implementasi sistem pakar dengan metode forward chaining telah terbukti efektif 

dalam mendiagnosa penyakit sapi(Al Fitroh et al., 2024). Dalam sebuah studi kasus di PD. 

Rumah Potong Hewan, sistem ini mampu mendiagnosa hingga 39 jenis penyakit berdasarkan 

gejala yang dimasukkan oleh pengguna. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode forward 

chaining dapat menjadi solusi yang andal untuk membantu peternak atau operator dalam 

mengidentifikasi penyakit sapi secara cepat dan akurat(Jatmiko, 2021). 

Keunggulan utama dari metode forward chaining adalah prosesnya yang sistematis. 

Sistem ini bekerja dengan cara mencocokkan gejala yang dimasukkan oleh pengguna dengan 

aturan-aturan yang ada dalam basis pengetahuan. Proses ini dilakukan secara iteratif hingga 

ditemukan diagnosis yang sesuai. Selain itu, forward chaining juga memungkinkan sistem 

untuk memberikan rekomendasi penanganan yang spesifik berdasarkan hasil 

diagnosis(Baswardono & Nurfadillah, 2025). Hal ini sangat membantu peternak dalam 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi penyakit yang terdeteksi. 

 

Studi Kasus: Diagnosa Penyakit Sapi di PD. Rumah Potong Hewan 

Dalam studi kasus di PD. Rumah Potong Hewan, sistem pakar berbasis forward chaining 

dirancang untuk membantu operator dalam mendiagnosa penyakit sapi yang akan 

dipotong(SUGIHARTO, n.d.). Sistem ini dilengkapi dengan basis pengetahuan yang mencakup 

39 jenis penyakit sapi(Mustofa et al., 2025), mulai dari penyakit yang umum seperti cacingan 
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hingga penyakit yang lebih serius seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan antraks. Berikut 

adalah hasil implementasi sistem tersebut: 

• Akurasi Diagnosa 

Sistem mampu memberikan diagnosis yang akurat dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 90%. Hal ini dicapai berkat basis pengetahuan yang komprehensif dan mesin 

inferensi yang dirancang untuk mencocokkan gejala dengan aturan secara efisien. 

• Efisiensi Waktu 

Proses diagnosa yang biasanya memakan waktu hingga beberapa jam jika dilakukan 

secara manual dapat diselesaikan dalam hitungan menit menggunakan sistem ini. Hal 

ini sangat penting dalam situasi di mana keputusan harus diambil dengan cepat, seperti 

dalam kasus wabah penyakit. 

• Kemudahan Penggunaan 

Antarmuka pengguna dirancang agar mudah digunakan oleh operator yang tidak 

memiliki latar belakang teknis. Pengguna hanya perlu memilih gejala yang diamati dari 

daftar yang tersedia, dan sistem akan secara otomatis memberikan diagnosis dan 

rekomendasi penanganan. 

• Rekomendasi Penanganan 

Selain memberikan diagnosis, sistem juga memberikan rekomendasi penanganan yang 

spesifik untuk setiap penyakit. Misalnya, untuk penyakit PMK, sistem 

merekomendasikan isolasi ternak yang terinfeksi, pemberian antibiotik, dan desinfeksi 

kandang. 

 

Keunggulan Metode Forward Chaining 

Keberhasilan implementasi forward chaining dalam diagnosa penyakit sapi tidak terlepas 

dari berbagai keunggulan yang dimiliki oleh metode ini(Febriantoko et al., 2022). Berikut 

adalah beberapa keunggulan utama: 

• Proses yang Sistematis 

Forward chaining bekerja dengan cara memulai dari data atau fakta yang diketahui 

(gejala) dan mencocokkannya dengan aturan dalam basis pengetahuan untuk mencapai 

kesimpulan (diagnosis). Proses ini dilakukan secara terstruktur, sehingga 

meminimalkan kemungkinan kesalahan. 
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• Kemudahan Implementasi 

Aturan-aturan dalam forward chaining relatif mudah dibuat dan dimodifikasi. Hal ini 

memungkinkan sistem untuk terus diperbarui sesuai dengan perkembangan penyakit 

baru atau perubahan dalam pola gejala. 

• Efisiensi Waktu 

Dengan menggunakan forward chaining, proses diagnosa dapat dilakukan dengan cepat 

tanpa memerlukan pemeriksaan manual yang memakan waktu. Hal ini sangat penting 

dalam situasi darurat, seperti wabah penyakit. 

• Kemampuan untuk Menangani Banyak Penyakit 

Sistem berbasis forward chaining dapat dirancang untuk menangani berbagai jenis 

penyakit sekaligus. Dalam studi kasus di PD. Rumah Potong Hewan, sistem mampu 

mendiagnosa hingga 39 jenis penyakit sapi. 

 

Tantangan dalam Implementasi Forward Chaining 

Meskipun forward chaining memiliki banyak keunggulan, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi dalam implementasinya(Huda et al., 2023): 

• Keterbatasan Basis Pengetahuan 

Akurasi sistem sangat bergantung pada kelengkapan dan kualitas basis pengetahuan. 

Jika basis pengetahuan tidak mencakup semua penyakit yang mungkin terjadi, sistem 

tidak akan mampu memberikan diagnosis yang akurat. 

• Variasi Gejala 

Beberapa penyakit memiliki gejala yang mirip, sehingga sulit untuk membedakannya 

tanpa pemeriksaan lebih lanjut. Hal ini dapat menyebabkan diagnosis yang kurang 

akurat. 

• Ketergantungan pada Input Pengguna 

Sistem sangat bergantung pada data gejala yang dimasukkan oleh pengguna. Jika 

pengguna salah memasukkan data atau tidak mencantumkan semua gejala yang 

diamati, hasil diagnosis dapat menjadi tidak akurat. 

• Keterbatasan dalam Penanganan Kasus Kompleks 

Forward chaining bekerja dengan cara mencocokkan gejala dengan aturan yang ada 

dalam basis pengetahuan(Ahmad & Nanja, 2025). Namun, dalam kasus yang kompleks, 

di mana gejala tidak sesuai dengan aturan yang ada, sistem mungkin tidak mampu 

memberikan diagnosis. 
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Pembahasan: Potensi Pengembangan Sistem 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa langkah pengembangan dapat 

dilakukan, antara lain(A. H. Kusuma et al., 2024): 

• Peningkatan Basis Pengetahuan 

Basis pengetahuan perlu diperbarui secara berkala untuk mencakup penyakit-penyakit 

baru dan variasi gejala yang mungkin terjadi. Selain itu, basis pengetahuan juga dapat 

diperluas dengan menambahkan informasi tentang langkah-langkah pencegahan dan 

pengobatan. 

• Integrasi dengan Teknologi Lain 

Sistem dapat diintegrasikan dengan teknologi lain, seperti machine learning dan IoT 

(Internet of Things), untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi(Salbaqish et al., 2025). 

Misalnya, sensor IoT dapat digunakan untuk memantau kondisi sapi secara real-time, 

dan data yang diperoleh dapat digunakan untuk memperbarui basis pengetahuan. 

• Penggunaan Certainty Factor (CF) 

Untuk menangani kasus di mana gejala cocok dengan lebih dari satu aturan, sistem 

dapat menggunakan metode certainty factor (CF) untuk menghitung tingkat 

kemungkinan setiap penyakit(Sutisna et al., 2025). Hal ini akan membantu sistem 

dalam memberikan diagnosis yang lebih akurat. 

• Pelatihan Pengguna 

Pengguna perlu diberikan pelatihan tentang cara menggunakan sistem dengan benar, 

termasuk cara memasukkan data gejala secara akurat(Nursyanti & Partisia, 2024). Hal 

ini akan membantu meningkatkan akurasi hasil diagnosis. 

 

Implementasi sistem pakar dengan metode forward chaining telah terbukti efektif 

dalam mendiagnosa penyakit sapi(Al Fitroh et al., 2024). Keunggulan utama dari metode ini 

adalah proses yang sistematis, kemudahan implementasi, efisiensi waktu, dan kemampuan 

untuk menangani banyak penyakit sekaligus(S. D. Y. Kusuma et al., 2024). Namun, terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan basis pengetahuan dan variasi 

gejala(Hanum et al., 2025). Dengan pengembangan lebih lanjut, seperti peningkatan basis 

pengetahuan dan integrasi dengan teknologi lain, sistem ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi alat yang andal dalam mendukung kesehatan ternak sapi(Kevin & Sari, 2025). 
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4. KESIMPULAN 

Metode forward chaining dalam sistem diagnosa penyakit hewan ternak sapi 

menawarkan solusi yang efektif untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, peternak dapat melakukan diagnosa secara cepat 

dan akurat, sehingga mengurangi risiko kerugian akibat penyakit. Keberhasilan implementasi 

sistem ini di berbagai studi kasus menunjukkan bahwa forward chaining dapat diandalkan 

dalam membantu peternak mengidentifikasi penyakit dengan tepat, serta memberikan 

rekomendasi penanganan yang sesuai. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memperluas basis pengetahuan dan meningkatkan akurasi sistem, 

termasuk integrasi dengan teknologi terbaru. 

 

Rekomendasi 

• Pengembangan Basis Pengetahuan: Disarankan untuk terus memperbarui dan 

memperluas basis pengetahuan sistem dengan menambahkan informasi tentang 

penyakit baru, gejala yang mungkin muncul, serta metode pengobatan yang efektif. Hal 

ini akan meningkatkan akurasi diagnosa dan relevansi sistem. 

• Integrasi Teknologi IoT: Mengintegrasikan sistem dengan teknologi Internet of 

Things (IoT) dapat membantu dalam pemantauan kesehatan sapi secara real-time. 

Sensor yang dipasang pada sapi dapat memberikan data langsung mengenai kondisi 

kesehatan, yang kemudian dapat digunakan untuk memperbarui gejala dalam sistem. 

• Pelatihan Pengguna: Penting untuk memberikan pelatihan kepada peternak dan 

pengguna sistem agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. 

Pelatihan dapat mencakup cara memasukkan data dengan benar, memahami hasil 

diagnosa, dan mengikuti rekomendasi penanganan. 

• Penerapan Machine Learning: Menggunakan algoritma machine learning untuk 

menganalisis data historis dapat membantu dalam meningkatkan akurasi diagnosa. 

Dengan mempelajari pola dari data yang ada, sistem dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih baik dan lebih cepat. 

• Uji Coba dan Evaluasi: Melakukan uji coba sistem secara berkala untuk mengevaluasi 

kinerjanya dalam kondisi nyata. Umpan balik dari pengguna dapat digunakan untuk 

melakukan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan. 

• Kolaborasi dengan Ahli Veteriner: Bekerja sama dengan dokter hewan dan ahli 

kesehatan hewan untuk memastikan bahwa sistem tetap relevan dan akurat. Kolaborasi 
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ini juga dapat membantu dalam mengembangkan protokol penanganan yang lebih baik 

berdasarkan pengalaman praktis. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan sistem diagnosa penyakit hewan ternak sapi 

berbasis forward chaining dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi peternak, serta berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan produktivitas ternak secara 

keseluruhan. 
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